
Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 1, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  6567 
 

Copyright; Leni Sumarni, Muhamad Juni Bedu, Nur kamilah, Ade Yuanda, Rizki Saepul Millah, Mujitahid, Putri 
Anggriani, Ayu Diana Sari 

 
 

Fiqih Aborsi dan Eutanasia: Perspektif Hukum Islam 
 
Leni Sumarni1, Muhamad Juni Bedu2, Nur kamilah3, Ade Yuanda4, Rizki Saepul 
Millah5, Mujitahid6, Putri Anggriani7, Ayu Diana Sari8 

STAI Ibnu Sina Batam, Indonesia1-8 

Email Korespondensi: lenyaby23@gmail.com, Jhuni_cairo@yahoo.co.id,  nurkamilah1019@gmail.com, 
Adeyuanda26@gmail.com, rizkysaefulmillah@gmail.com, mujtahidnew11@gmail.com,  
putrianggriani32@gmail.com, ayunanasemokol@gmail.com                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

 

Article received: 17 November 2025, Review process: 24 November 2025 
Article Accepted: 01 Januari 2026, Article published: 26 Januari 2026 

 

ABSTRACT  
The study of abortion and euthanasia in Islamic jurisprudence has become increasingly 
relevant in the context of modern medical advancements that generate complex ethical, 
legal, and theological dilemmas in preserving the sanctity and continuity of human life. 
This article aims to analyze Islamic legal perspectives on abortion and euthanasia by 
examining scriptural evidence, scholarly views from major Islamic schools of thought, and 
their ethical and social implications in contemporary settings. The research employs a 
library-based method by reviewing primary sources such as the Qur’an, Hadith, classical 
fiqh texts, modern fatwas, and relevant academic literature. The findings indicate that 
Islam regards human life as a divine trust that must be safeguarded from the earliest stage 
of creation until natural death, thereby permitting abortion only under emergency 
conditions that threaten the mother’s life, while strictly prohibiting euthanasia as an 
intervention against the divine determination of death. The implications of this study 
emphasize the importance of strengthening Islamic-based medical ethics, integrating sharia 
considerations into clinical decision-making, and enhancing the role of religious 
institutions in providing normative guidance for healthcare professionals and society in 
addressing contemporary biomedical challenges.  
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ABSTRAK 
Kajian tentang fiqih aborsi dan eutanasia menjadi semakin relevan dalam konteks 
perkembangan teknologi medis modern yang menghadirkan dilema etis, hukum, dan 
teologis dalam menjaga kesucian dan keberlangsungan hidup manusia. Artikel ini 
bertujuan untuk menganalisis pandangan hukum Islam terhadap praktik aborsi dan 
eutanasia melalui telaah dalil syar’i, pandangan ulama dari berbagai mazhab, serta 
implikasi etis dan sosial dalam konteks kontemporer. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kepustakaan dengan menelaah sumber primer berupa Al-Qur’an, Hadis, kitab 
fiqih klasik, fatwa ulama modern, serta literatur akademik yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa Islam menempatkan kehidupan manusia sebagai amanah ilahi yang 
harus dijaga sejak fase awal penciptaan hingga kematian alami, sehingga aborsi hanya 
diperkenankan dalam kondisi darurat yang mengancam keselamatan ibu, sementara 
eutanasia dilarang secara mutlak karena dianggap sebagai intervensi terhadap ketentuan 
ajal yang ditetapkan oleh Allah SWT. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya 
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penguatan etika medis berbasis nilai-nilai Islam, pengambilan keputusan klinis yang 
melibatkan pertimbangan syariah, serta peran lembaga keagamaan dalam memberikan 
panduan normatif bagi tenaga kesehatan dan masyarakat dalam menghadapi persoalan 
biomedis modern.  
Kata Kunci: Fiqih, Aborsi, Eutanasia, Hukum Islam, Etika Medis, Mazhab Fiqih  
 
PENDAHULUAN  

Fiqih sebagai cabang ilmu hukum Islam memiliki peran sentral dalam 
mengatur dan mengarahkan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam menghadapi persoalan-persoalan biomedis yang berkembang 
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan. Isu aborsi 
dan eutanasia merupakan dua di antara persoalan kontemporer yang 
menimbulkan perdebatan luas, tidak hanya dalam ranah medis dan hukum positif, 
tetapi juga dalam dimensi etika dan teologi. Perkembangan teknologi diagnostik 
prenatal, perawatan paliatif, serta kemampuan intervensi medis terhadap proses 
kelahiran dan kematian telah memperluas ruang pengambilan keputusan manusia, 
sehingga memunculkan pertanyaan mendasar tentang batas-batas intervensi 
tersebut dalam perspektif ajaran Islam yang menempatkan kehidupan sebagai 
amanah ilahi yang harus dijaga dan dihormati. 

Dalam pandangan Islam, kehidupan manusia dipahami sebagai karunia dan 
titipan dari Allah SWT yang memiliki nilai intrinsik sejak fase awal penciptaan 
hingga berakhirnya kehidupan secara alami. Al-Qur’an dan Sunnah memberikan 
landasan normatif yang menegaskan larangan terhadap tindakan yang 
menghilangkan nyawa tanpa alasan yang dibenarkan secara syar’i, sekaligus 
menekankan prinsip kemaslahatan dan pencegahan kemudaratan dalam setiap 
pengambilan keputusan. Prinsip-prinsip tersebut membentuk kerangka etika Islam 
yang bersifat holistik, karena tidak hanya mempertimbangkan aspek fisik dan 
biologis manusia, tetapi juga dimensi spiritual, sosial, dan moral yang melekat 
pada setiap individu. 

Diskursus mengenai aborsi dalam fiqih Islam berkembang seiring dengan 
perbedaan pandangan ulama tentang status janin, tahapan penciptaan manusia, 
serta implikasi hukum dari tindakan penghentian kehamilan pada fase-fase 
tertentu. Perbedaan interpretasi terhadap konsep peniupan ruh, prioritas antara 
keselamatan ibu dan keberlangsungan janin, serta pertimbangan darurat (ḍarūrah) 
dan kebutuhan mendesak (ḥājah) melahirkan ragam pandangan di antara mazhab-
mazhab fiqih. Keragaman ini menunjukkan bahwa fiqih tidak bersifat monolitik, 
melainkan dinamis dan responsif terhadap konteks sosial serta perkembangan ilmu 
pengetahuan, meskipun tetap berpegang pada sumber-sumber normatif utama. 

Sementara itu, isu eutanasia menghadirkan tantangan etis yang tidak kalah 
kompleks dalam konteks perawatan pasien dengan penyakit terminal atau kondisi 
medis yang dianggap tidak lagi memiliki harapan kesembuhan. Kemajuan 
teknologi penunjang kehidupan, seperti ventilator dan terapi paliatif modern, 
memungkinkan perpanjangan hidup secara medis, tetapi juga memunculkan 
perdebatan tentang kualitas hidup, penderitaan, dan makna kematian dalam 
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perspektif keimanan. Dalam fiqih Islam, persoalan ini berkaitan erat dengan 
konsep takdir, kesabaran, dan larangan bunuh diri, sehingga menuntut kajian yang 
cermat terhadap batas antara ikhtiar medis yang dibenarkan dan intervensi yang 
dianggap melampaui ketentuan syariah. 

Di tingkat global, perbedaan sistem hukum dan pandangan etis terhadap 
aborsi dan eutanasia semakin memperlihatkan kontras antara pendekatan sekuler 
dan pendekatan berbasis agama. Beberapa negara melegalkan praktik-praktik 
tersebut dengan menekankan hak individu dan otonomi pasien, sementara 
masyarakat Muslim cenderung merujuk pada norma-norma syariah sebagai dasar 
penilaian moral dan hukum. Kondisi ini menempatkan umat Islam, khususnya 
tenaga kesehatan dan pembuat kebijakan, pada posisi yang memerlukan panduan 
normatif yang jelas agar mampu menavigasi tuntutan profesional, regulasi negara, 
dan komitmen keagamaan secara seimbang dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini diarahkan untuk mengkaji 
secara komprehensif fiqih aborsi dan eutanasia melalui analisis dalil-dalil syar’i, 
pandangan ulama dari berbagai mazhab, serta implikasi etis dan sosial dalam 
konteks kontemporer, dengan tujuan merumuskan kerangka pemahaman normatif 
yang dapat menjadi rujukan bagi tenaga kesehatan, akademisi, dan masyarakat 
dalam menghadapi persoalan biomedis modern yang berkaitan dengan awal dan 
akhir kehidupan manusia. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research) yang berfokus pada analisis normatif terhadap 
konsep fiqih aborsi dan eutanasia dalam perspektif hukum Islam, dengan 
menelaah secara sistematis sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. 
Sumber primer meliputi Al-Qur’an, Hadis Nabi SAW, serta kitab-kitab fiqih klasik 
dari mazhab-mazhab utama, sedangkan sumber sekunder mencakup fatwa ulama 
kontemporer, dokumen kelembagaan keagamaan, serta artikel jurnal dan buku 
akademik yang membahas etika biomedis dan hukum Islam. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui penelusuran literatur secara terstruktur, diikuti dengan 
proses kategorisasi, komparasi, dan interpretasi terhadap pandangan-pandangan 
ulama dan dalil syar’i yang ditemukan. Analisis data dilakukan dengan metode 
deskriptif-analitis dan pendekatan yuridis-normatif untuk mengidentifikasi pola 
argumentasi, persamaan, dan perbedaan pandangan antarmazhab, serta untuk 
merumuskan implikasi etis dan sosial dari temuan kajian dalam konteks praktik 
medis modern.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fiqih Aborsi 
1. Definisi dan Dasar Hukum 

Aborsi adalah tindakan menghilangkan janin dari rahim sebelum ia bisa 
hidup mandiri. Dalam fiqih, ini dibedakan berdasarkan usia kehamilan: sebelum 
ruh ditiupkan (sekitar 120 hari) dan sesudahnya. Dasar utamanya adalah ayat Al-
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Quran di surat Al-Mu'minun (23):12-14, yang menggambarkan proses penciptaan 
manusia dari tanah hingga menjadi makhluk utuh. Ini menunjukkan bahwa janin 
bukan sekadar gumpalan sel, tapi sudah memiliki nilai hidup. 

Hadis Rasulullah SAW seperti yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
tentang fitrah anak juga menegaskan perlindungan janin. Selain itu, ayat 
"Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah" (QS. Al-Isra' 17:33) 
menjadi landasan bahwa aborsi tanpa alasan sah adalah pembunuhan. Islam 
melihat kehidupan sebagai hak Allah, jadi manusia tidak boleh mengintervensi 
kecuali dalam kondisi terpaksa. 
2. Sejarah Perkembangan Pandangan Ulama 

Di masa Rasulullah dan sahabat, aborsi belum banyak dibahas karena 
teknologi medis belum maju. Tapi, ulama seperti Umar bin Khattab pernah 
memutuskan kasus aborsi di masa Khilafah, di mana ia menghukum pelaku jika 
janin sudah terbentuk. Pada abad pertengahan, ulama seperti Al-Ghazali dan Ibn 
Hazm membahasnya dalam kitab fiqih, dengan fokus pada hak janin versus hak 
ibu. Di era modern, dengan kemajuan seperti USG dan IVF, ulama kontemporer 
seperti Yusuf Al-Qaradawi (dalam kitabnya "Fiqh Al-Zakat") memperbolehkan 
aborsi sebelum 40 hari jika ada cacat genetik fatal, tapi tetap hati-hati. Di 
Indonesia, MUI mengeluarkan fatwa pada 2005 yang melarang aborsi kecuali jika 
ibu dalam bahaya mati atau kehamilan akibat pemerkosaan, dengan syarat ada 
bukti medis. 
3. Pandangan Ulama tentang Aborsi 

Mari kita breakdown berdasarkan mazhab: 
a. Mazhab Hanafi: Lebih permisif. Aborsi sebelum 120 hari boleh jika ada 

bahaya bagi ibu, seperti penyakit jantung yang bisa fatal. Mereka beralasan 
bahwa janin belum punya ruh penuh, jadi prioritasnya pada ibu yang 
hidup. 

b. Mazhab Maliki: Mirip Hanafi, tapi menekankan konsultasi dokter. Mereka 
bilang, jika kehamilan mengancam kesehatan mental ibu, boleh, tapi harus 
ada fatwa. 

c. Mazhab Syafi'i: Lebih ketat. Aborsi dilarang kecuali jika ibu pasti mati 
tanpa aborsi. Mereka berpendapat janin sudah hidup sejak konsepsi, jadi 
jangan dihentikan kecuali darurat mutlak. 

d. Mazhab Hanbali: Sama seperti Syafi'i, tapi lebih detail. Ibn Qudamah 
dalam Al-Mughni bilang, aborsi setelah 80 hari adalah dosa besar, karena 
ruh sudah masuk. 
Ulama modern seperti dari Al-Azhar Mesir sering fatwa berdasarkan 

kasus per kasus, misalnya untuk kehamilan kembar yang salah satunya cacat. 
 

4. Kasus Kontemporer dan Teknologi Modern 
Di dunia nyata, ada kasus seperti aborsi karena Zika virus di Brasil, atau 

kehamilan akibat inses di beberapa negara. Dalam Islam, ini diperbolehkan jika 
ada fatwa. Teknologi seperti amniocentesis (tes janin) membantu mendeteksi 
cacat, tapi Islam bilang jangan gunakan untuk aborsi rutin – hanya jika fatal.  
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Alternatif Islam: Daripada aborsi, Islam mendorong pencegahan dengan 
KB syar'i, atau adopsi jika bayi lahir. Banyak organisasi Muslim seperti Islamic 
Relief membantu ibu hamil dalam kesulitan. 
5. Implikasi Etis dan Sosial 

Etisnya, aborsi bisa berdampak psikologis pada ibu, seperti depresi atau 
rasa bersalah. Sosialnya, ini bisa mengurangi populasi Muslim jika dilakukan 
massal. Di negara Muslim seperti Arab Saudi, aborsi ilegal kecuali medis, dengan 
hukuman. Tapi, tantangannya adalah akses kesehatan – banyak wanita di desa 
paksa aborsi ilegal karena miskin. Islam mendorong pendidikan dan dukungan 
keluarga untuk mencegah ini. 

 
Fiqih Eutanasia 
1. Definisi dan Dasar Hukum 

Eutanasia adalah pengakhiran hidup seseorang yang sakit terminal, baik 
aktif (injeksi mematikan) atau pasif (stop pengobatan). Dalam fiqih, ini disebut 
qatl nafs (bunuh diri) atau qatl bi ghayr haqq (pembunuhan tanpa hak). Dasarnya 
kuat: Al-Quran melarang membunuh jiwa (QS. Al-Isra' 17:33), dan Hadis tentang 
siksa bunuh diri (HR. Bukhari) menunjukkan bahwa kematian adalah takdir 
Allah, bukan pilihan manusia. 

Islam membedakan antara "membiarkan mati" (jika pengobatan sia-sia) 
dan "mempercepat mati". Kita boleh stop pengobatan jika dokter bilang tidak ada 
harapan, tapi jangan sengaja bunuh. 
2. Sejarah Perkembangan Pandangan Ulama 

Di masa klasik, ulama seperti Al-Razi (ahli kedokteran Islam) membahas 
penderitaan pasien, tapi tetap larang euthanasia. Pada abad 20, dengan perang 
dunia dan penyakit kronis, ulama seperti Muhammad Sa'id Ramadan Al-Buti 
menegaskan larangan. Di era sekarang, dengan ventilator dan morphine, MUI 
fatwa 2004 melarang euthanasia, mengatakan itu melanggar fitrah manusia. 
3. Pandangan Ulama tentang Eutanasia 

Semua mazhab sepakat haram: 
a. Hanafi: Larang total, bahkan pasif jika niatnya mati. Mereka bilang, hidup 

itu amanah, jangan putus. 
b. Maliki: Boleh stop pengobatan jika sia-sia, tapi jangan injeksi mematikan. 
c. Syafi'i: Sama, tapi lebih tegas: penderitaan itu pahala, sabar saja. 
d. Hanbali: Larang mutlak, karena Allah yang tentukan ajal. 

Ulama seperti Al-Qaradawi bilang, Islam mendorong perawatan paliatif: 
obat untuk nyeri tanpa bunuh. 
e. Kasus Kontemporer dan Teknologi Modern 

Contoh: Pasien ALS (penyakit saraf) yang minta euthanasia di Belanda. 
Dalam Islam, ini tidak boleh – sebaliknya, keluarga doa dan rawat. Teknologi 
seperti DNR (Do Not Resuscitate) diperbolehkan jika dokter rekomendasikan, 
tapi bukan euthanasia. Di Iran atau Turki, ada kasus pasien koma yang keluarga 
putus ventilator setelah fatwa ulama. 
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Alternatif Islam: Hospice care, doa, dan tawakal. Banyak rumah sakit 
Muslim punya program ini. 
f. Implikasi Etis dan Sosial 

Etisnya, euthanasia bisa jadi pintu bagi eksploitasi, seperti tekanan 
keluarga miskin. Sosialnya, ini melemahkan solidaritas – di Barat, ini legal, tapi 
di Muslim, jarang. Tantangan: Dengan penuaan populasi, lebih banyak orang 
tua sakit. Islam bilang, hormati orang tua, jangan percepat mati mereka. 
g. Perbandingan dengan Sistem Hukum Lain dan Kasus Kontemporer 

Berbeda dengan hukum sekuler, yang sering lihat aborsi sebagai hak 
wanita (misal, WHO rekomendasikan hingga 12 minggu), Islam prioritaskan 
janin. Eutanasia di Belanda legal sejak 2002, tapi Islam bilang itu dosa. Di negara 
Muslim, seperti Malaysia, aborsi ilegal kecuali medis, dengan hukuman penjara. 

Kasus global: Aborsi di AS pasca-Roe v. Wade dibatalkan, jadi negara-
negara Muslim lebih konsisten. Untuk euthanasia, di Swiss ada "bunuh diri 
dibantu", tapi Islam tolak. 

 
SIMPULAN  

Kajian ini menegaskan bahwa fiqih Islam memandang kehidupan manusia 
sebagai amanah ilahi yang harus dijaga secara komprehensif sejak tahap awal 
penciptaan hingga berakhirnya kehidupan secara alami, sehingga setiap bentuk 
intervensi terhadap proses kelahiran dan kematian harus diletakkan dalam 
kerangka normatif syariah yang berorientasi pada kemaslahatan dan pencegahan 
kemudaratan. Aborsi dalam perspektif hukum Islam hanya dapat dibenarkan 
dalam kondisi darurat yang secara nyata mengancam keselamatan ibu dan 
didasarkan pada pertimbangan medis yang dapat dipertanggungjawabkan, 
sementara eutanasia secara prinsip dilarang karena dipahami sebagai tindakan 
yang melampaui kewenangan manusia terhadap ketentuan ajal yang ditetapkan 
oleh Allah SWT. Temuan ini menunjukkan pentingnya integrasi antara 
pertimbangan fiqih, etika medis, dan regulasi hukum positif dalam praktik 
pelayanan kesehatan, serta perlunya peran aktif lembaga keagamaan dan 
akademisi dalam memberikan panduan normatif yang kontekstual bagi tenaga 
kesehatan dan masyarakat agar pengambilan keputusan biomedis modern tetap 
sejalan dengan nilai-nilai Islam dan prinsip keadilan sosial.  
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